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PRAKATA

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena bimbinganNya
sehingga penulis dapat menyelesaikan Buku Ajar Media dan Teknologi
Pembelajaran. Pembahasan menjadi buku ajar tersebut mencakup Macam-
macam Konsep Dasar Media Pembelajaran, Klasifikasi Dan Jenis Media
Pembelajaran, Konsep Dasar Teknologi Pembelajaran, Media Grafis, Media
Gambar Photography, Objek, Model Dan Lingkungan, Overhead Projector
Dan Slide, Media Audio, Media Audio Visual, Komputer Dan LCD Sebagai
Media, Merawat Dan Memelihara Peralatan, Pusat Sumber Belajar. Tak lupa
penulis ucapkan terima kasih pada semua pihak yang telah membantu dalam
menyelesaikan buku ajar ini. Disadari bahwa buku ajar ini masih terdapat
kekurangan baik dalam penyusunan maupun penulisannya, untuk itu saran
dan kritik yang membangun dari semua pihak sangat diharapkan. Semoga
keberadaan buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Penulis
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BAB |

MEDIA PEMBELAJARAN:
PENGERTIAN, KARAKTERISTIK
DAN URGENSINYA

A. FENOMENA AKTUAL

Istilah media pembelajaran (media pendidikan) sering dipahami secara
beragam oleh banyak ilmuwan. Keragaman pemahaman tersebut tersirat dari
penyebutan media yang kadang-kadang disamakan dengan teknologi, alat
peraga, dan sumber belajar. Keragaman ini pula mengundang keinginan kita
untuk menelaah lebih jauh hakikat kajian media pembelajaran termasuk istilah
umum yang belakangan ini menunjukkan perkembangan begitu mendunia.
Katakanlah perkembangan media sosial, cetak, dan elektronik. Bahkan
banyak yang memposisikan media sebagai induk dari kajian teknologi
pembelajaran. Bagi ilmuwan teknologi pendidikan, menyamakan media
pembelajaran dan teknologi pendidikan jelas merupakan pandangan yang
keliru, apalagi jika menempatkan media sebagai induk bagi teknologi
pendidikan. Kekeliruan pandangan tersebut mengundang dua pakar media
pembelajaran terkemuka bernama Richard E. Clark dan Gavriel Salomon
untuk menegaskan kembali posisi media terhadap bidang teknologi
pendidikan (pembelajaran), di mana dikatakan bahwa “media are part of
instructional technology” (Clark dan Salomon, 2012: 37). Penegasan ini
menunjukkan bahwa tidak perlu ada keraguan bahwa media merupakan
bagian dari teknologi pembelajaran. Pandangan ini juga mempertajam
konvensi umum bahwa teknologi pembelajaran merupakan bidang kajian
tersendiri berupa jurusan atau program studi dan media pembelajaran adalah
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BAB I

TEKNOLOGI PEMBELAJARAN:
PENGERTIAN, SEJARAH, DAN
PERBEDAAN ISTILAH

A. FENOMENA AKTUAL

Setiap kali diperdengarkan kata teknologi, maka perhatian kita langsung
tertuju pada komputer, pemutar audio digital berupa Moving Picture Experts
Group (MPEG-1) dan lapisan (Layer) 3 atau disebut mp3, perangkat keras dan
lunak, bahkan menerawang sampai kepada pesawat ulangalik (Smaldino,
Lowther, dan Russell, 2008). Begitu pula, ketika kita menyebut media
pembelajaran, ingatan langsung diarahkan pada kapur tulis atau spidol, papan
tulis, buku paket, kertas karton, foto, gambar, diagram, tape, televisi, video,
overhead transparancies, dan multimedia. Sebenarnya, pemahaman seperti ini
tidaklah keliru, tetapi cenderung direduksi dan disederhanakan karena
teknologi hanya dimaknai secara dangkal, sebatas peralatan fisik saja.
Akibatnya, ketika seseorang yang mengambil jurusan teknologi pembelajaran
atau teknologi pendidikan hanya dipandang sebagai sarjana yang bersifat
teknis, yang fokus kemampuannya hanya dalam batas ruang lingkup peralatan
fisik, media, dan teknologi. Kesalahpahaman tentang kajian teknologi
pendidikan tidak hanya terjadi di Indonesia saja, tetapi juga di negara-negara
maju seperti Amerika Serikat dan Kanada. Beberapa profesor di Ohio State
University di Amerika Serikat pernah mengajukan pertanyaan kepada penulis
ketika mengambil program Sandwich-Like pada 2010-2011 seperti berikut
ini: “Mengapa mengembangkan pembelajaran berbasis kecerdasan jamak
(multiple Intelligence Based Learning), padahal Anda mengambil program
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BAB Il

PERSPEKTIF BELAJAR
DAN STRATEGI STRATEGI
PEMBELAJARAN

A. PERSPEKTIF BELAJAR

Sebelum membahas beberapa perspektif belajar sebagai landasan
psikologis dalam pengembangan media dan teknologi pembelajaran, kiranya
perlu memberikan definisi tentang perspektif dan belajar secara terpisah.
Secara umum, pevspektif dimaknai sebagai cara memandang sesuatu (Duffy,
McDonald, dan Mizell, 2003). Orang yang memiliki disiplin ilmu yang
berbeda tentu mempunyai pandangan yang berbeda tentang sesuatu
tergantung dari sisi mana dia melihat. Belajar merupakan kegiatan kompleks
yang dapat dijelaskan secara berbeda jika dilihat dari berbagai perspektif teori
yang berbeda. Seseorang mungkin akan setuju dengan teori belajar tertentu
ketika dia berada pada sudut pandang yang sama. Belajar dapat dijelaskan
secara umum dan khusus berdasarkan perspektif masing-masing oleh
beberapa ilmuwan. Pada bagian ini, belajar didefinisikan secara umum,
kemudian dikaji melalui perspektif yang berbeda-beda berdasarkan teori
belajar. Secara umum, belajar dipahami sebagai persisting change in
capability resulting from the learner’s experience and interaction with the
world (Driscoll, 2000: 11). Belajar da lam hal ini dianggap sebagai perubahan
kemampuan yang dihasilkan dari pengalaman dan interaksi dengan dunia.
Belajar juga dipandang sebagai pemerolehan kebiasaan (malaka/habitus) yang
dihasilkan dari tindakan yang berulang-ulang hingga sampai pada bentuk
akhir (Ibn Khaldun dalam Yaumi, 2014). Kebiasaan dibentuk secara bertahap
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BAB IV

MODEL-MODEL
PENGEMBANGAN MEDIA DAN
TEKNOLOGI PEMBELAJARAN

A. APAITU MODEL

Secara umum istilah model dapat dipahami melalui makna yang terdapat
dalam Online Business Dictionary bahwa yang dimaksud dengan model
adalah representasi grafis, matematika (simbolik), fisik, maupun lisan atau
versi sederhana dari suatu konsep, fenomena, hubungan, struktur, sistem, atau
aspek dari dunia nyata. Definisi ini mencakup seluruh jenis model mulai dari
yang sederhana sampai model teknologi canggih, mulai dari model yang
sedikit abstrak sampai model dalam bentuk fisik. Definisi lain diberikan oleh
Snelbecker (1974: 32) yang mengatakan bahwa model is a concretization of a
theory which is meant to be analogous to or representative of the process and
variables involved in the theory (Model adalah konkretisasi/perwujudan teori
yang dimaksudkan untuk menjadi analog atau wakil dari proses dan variabel
yang terlibat dalam teori). Definisi ini menekankan bahwa model adalah
sesuatu yang berwujud dalam bentuk fisik atau dapat dikatakan merupakan
penjabaran teori untuk dijadikan acuan dalam menjalankan sesuatu. Model
yang dikemukakan di sini lebih khusus pada representasi analogi dari suatu
konsep dan teori. Definisi yang lebih spesifik diberikan oleh Prawiradilaga
(2007: 33) yang mengartikan model sebagai tampilan grafis, prosedur kerja
yang teratur dan sistematis, serta mengandung pemikiran bersifat uraian atau
penjelasan berikut saran. Terdapat tiga komponen yang menjadi penekanan
dalam definisi ini, yakni: (1) tampilan grafis; bagan, skema, peta, dan diagram
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BAB V
BELAJAR MELALUI
BAHAN CETAK

A. APAITUBAHAN CETAK?

Istilah bahan cetak biasa disebut pula teknologi cetak (printed
technology), atau media cetak. Bahan cetak adalah segala bentuk
publikasi, dokumen, atau catatan berupa surat kabar, majalah, pamflet,
buku, foto, gambar, transkripsi kaset rekaman magnetik, dan berbagai
bentuk bahan cetak lainnya (DRC Ohio State, 2013). Media cetak
merupakan media sederhana dan mudah diperoleh di mana dan kapan
saja. Media ini juga dapat dibeli dengan biaya yang relatif murah dan
dapat dijangkau pada toko-toko terdekat.

Lebih jauh, Kidwai (2013) mengatakan bahwa dewasa ini, kita
sesungguhnya telah disuguhkan dengan berbagai informasi yang
diperoleh melalui media cetak yang perkembangannya begitu pesat dari
waktu ke waktu, kemudian mendefinisikan bahwa:

Print media is a rather commonly used term referring to the medium that dis-
seminates printed matter. In everyday life we refer to print media as the industry
associated with the printing and mostly with the distribution of news through a
network of media, such as newspapers and journals. People also refer to print
media simply with the term “press;” it’s an intermediate communicative channel
aiming at reaching a large number of people (p.1).
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@

Buku ajar ini menyajikan pembahasan komprehensif mengenali
peran media dan teknologi pembelajaran dalam mendukung proses
pendidikan. Di era digital yang penuh tantangan, media pembelajaran
tidak lagi dipahami sekadar sebagai alat bantu, tetapi telah berkembang
menjadi bagian integral dari teknologl pembelajaran yang mampu
memfasilitasi interaksi. meningkatkan kualitas pembelajaran, serta
mendorong peserta didik untuk lebih aktif, kreatif, dan mandiri,

Pembahasan dalam buku ini mencakup konsep dasar media dan
teknologi pembelajaran, karakteristik serta ragam media, hingga
strategi dan model pengembangannya. Disajikan pula perspektif
belajar dari aliran behavioris, kagnitif, hingga konstruktivis, yang
memperkaya pemahaman tentang bagaimana media dapat
diintegrasikan secara tepat dalam berbagai strategi pembelajaran
seperti ceramah, diskusi, demonstrasi. maupun praktik langsung.

Selain itu, buku ini menguraikan berbagai model pengembangan
media pembelajaran seperti ASSURE, Roblyer, dan Hannafin & Peck,
yang dapat menjadi panduan praktis bagi pendidik dalam merancang
pembelajaran yang inovatif. Pada bagian lain, buku ini membahas
pemanfaatan bahan cetak (buku teks, modul, handout, LKS, artikel,
hingga komik) serta media grafis, audio, visual, komputer, dan
multimedia, Dengan demikian, pembaca dibekali pemahaman teoritis
sekaligus keterampilan praktis dalam mengembangkan serta
memanfaatkan berbagai jenis media,

Buku ajar ini ditujukan bagi mahasiswa, guru, dosen, maupun
praktisi pendidikan yang ingin memperluas wawasan sekaligus
meningkatkan kompetensi dalam bidang media dan teknologi
pembelajaran. Dengan pendekatan yang sistematis, bahasa yang
komunikatif, serta disertai latihan dan rangkuman pada setiap bab, buku
ini dapat menjadi rujukan yang relevan untuk menghadapi kebutuhan
pendidikan masa kinl.

Melalui buku ini, pembaca diajak memahami bahwa media bukan
sekadar sarana penyampai pesan, tetapi juga instrumen penting untuk
membangun pengalaman belajar yang bermakna. Dengan
pemanfaatan media dan teknologi secara tepat, proses pembelajaran
dapat berlangsung lebih efektif, efisien, menarik. serta mampu
menjawab tuntutan globalisasi pendidikan.
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